



















The type of this research is associative which aims to know the influence of CAR, NPL, LDR, NIM and BOPO to ROA in banking industry which entered in LQ-45 period August 2015 - January 2018. The selected research object is banking industry included in LQ-45 August period 2015 - January 2018. Population amounted to 6 banks entered in LQ-45 during the period August 2015 - January 2018. Sampling technique used is purposive sampling. Data analysis techniques used are multiple linear analysis with the help of software program SPSS version 21. for Windows. The result showed that partially CAR and NIM have positive but not significant effect to ROA and NPL, LDR and BOPO have negative and not significant effect to ROA. From result of regression analysis also known that together independent variable that is CAR, NPL, LDR, NIM and BOPO have significant effect to dependent variable, that is ROA.





Jenis penelitian ini adalah asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui Pengaruh CAR, NPL, LDR, NIM dan BOPO terhadap ROA pada industri perbankan yang masuk dalam LQ-45 periode Agustus 2015 – Januari 2018. Objek penelitian yang dipilih adalah industri perbankan yang masuk dalam LQ-45 periode Agustus 2015 – Januari 2018. Populasi berjumlah 6 bank yang masuk dalam LQ-45 selama periode Agustus 2015 – Januari 2018. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis linier berganda dengan bantuan software program SPSS versi 21. untuk Windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial CAR dan NIM berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap ROA serta NPL, LDR dan BOPO berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA. Dari hasil analisis regresi juga diketahui bahwa secara bersama-sama variabel independent yaitu CAR, NPL, LDR, NIM dan BOPO berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent, yaitu ROA




Kondisi industri perbankan di Indonesia saat ini masih cukup sehat dalam mengahadapi gejolak perekonomian global dan domestik. Perkembangan positif terus terjadi pada perbankan di Indonesia semenjak dilaksanakannya program stabilitas. Secara umum kondisi perbankan di Indonesia jauh lebih baik dibanding kondisi pada tahun 1997-1998 dimana terjadinya krisis moneter.
Pada setiap tahunnya, setiap perusahaan pasti akan selalu mengadakan analisis terhadap kinerja keuangannya (Siamat Dahlan, 2005). Menurut Nugroho (2012) kinerja keuangan merupakan alat ukur keberhasilan manajemen dalam mengelola sumber daya suatu perusahaan, khususnya perbankan. Dengan menggunakan rasio keuangan perusahaan dapat menilai bagaimana kondisi keuangan perusahaan sehingga dapat dijadikan alat pengambil kebijakan.
Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk mengukur kinerja suatu bank (Syofyan, 2002). Ukuran profitabilitas yang digunakan adalah Return on Equity (ROE) untuk perusahaan pada umumnya dan Return on Asset (ROA) pada industri perbankan. Capital (modal) merupakan salah satu variabel yang dapat digunakan sebagai dasar pengukuran kinerja bank, yang tercermin dalam komponen CAMEL (Gary C. Zimmerman, 2000). Besarnya suatu modal suatu bank, akan mempengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat terhadap kinerja bank. Hasil penelitian mengenai pengaruh perubahan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Asset (ROA) menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Penelitian Werdaningtyas (2002); Mawardi (2005); Suyono (2005) dan Merkusiwati (2007) menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Hal ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sarifudin (2005) dan Merkusiwati (2007) yang menunjukkan hasil bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return On Asset (ROA).
Non Performing Loan (NPL) menunjukkan kemampuan kolektibilitas sebuah bank dalam mengumpulkan kembali kredit yang dikeluarkan oleh bank sampai lunas. Penelitian yang dilakukan oleh Mawardi (2005) dan Meydianawathi (2007) memperlihatkan hasil bahwa Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap Return On Asset (ROA). Hal ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Suyono (2005) dan Usman (2003) yang menunjukkan bahwa Non Performing Loan (NPL) positif dan tidak signifikan terhadap Return On Asset (ROA).
BOPO merupakan perbandingan antara total biaya operasi dengan total pendapatan operasi. Hasil penelitian yang dilakukan Sarifudin (2005) dan Suyono (2005) memperlihatkan bahwa BOPO berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Sedangkan penelitian yang dilakukan Mawardi (2005) menunjukkan hasil yang sebaliknya, yaitu BOPO berpengaruh negatif terhadap Return On Asset (ROA).
Peningkatan keuntungan dalam kaitannya dengan perubahan suku bunga sering disebut Net Interest Margin (NIM), yaitu selisih pendapatan bunga dengan biaya bunga (Januarti, 2002). Dengan demikian besarnya Net Interest Margin (NIM) akan mempengaruhi laba-rugi Bank yang pada akhirnya mempengaruhi kinerja bank tersebut. Penelitian yang dilakukan Mawardi (2005) dan Usman (2003) menunjukkan hasil bahwa Net Interest Margin (NIM) berpengaruh positif terhadap Return On Asset (ROA). Di lain pihak, penelitian yang dilakukan Sarifudin (2005) dan Suyono (2005) memperlihatkan hasil bahwa Net Interest Margin (NIM) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return On Asset (ROA).
Salah satu ukuran untuk menghitung likuiditas bank adalah Loan to Deposit Ratio (LDR). Semakin tinggi Loan to Deposit Ratio (LDR) maka laba bank semakin meningkat (dengan asumsi bank tersebut mampu menyalurkan kreditnya dengan efektif), dengan meningkatnya laba bank, maka kinerja bank juga meningkat. Dengan demikian besar-kecilnya rasio Loan to Deposit Ratio (LDR)  suatu bank akan mempengaruhi kinerja bank tersebut. Penelitian mengenai Loan to Deposit Ratio (LDR) menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Penelitian yang dilakukan Usman (2003); Suyono (2005) dan Merkusiwati (2007) memperlihatkan hasil bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Werdaningtyas (2002) dan Merkusiwati (2007) menunjukkan hasil bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return On Asset (ROA).
Berdasarkan stastistik perbankan Indonesia yang dibuat Bank Indonesia rasio-rasio perbankan LQ45 sangat berfluktuatif. Return On Asset (ROA) perbankan yang masuk dalam LQ45 terus saja mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Hal ini harusnya menjadi perhatian bagi pihak perubankan. Karena ROA mencerminkan kondisi suatu perusahaan dimana semakin tinggi ROA semakin baik kinerja perusahaan tersebut maka semakin sehat perusahaan tersebut. Hal ini akan menarik perhatian investor.

Argumen Orisinalitas / Kebaruan
	Struktur penulisan ide pokok tulisan ini dikembangkan secara mandiri oleh penulis. Untuk membandingkan ide pokok dengan kondisi ideal, penulis membandingkan dengan peraturan Bank Indonesia dan beberapa penelitian terdahulu baik di dalam negeri maupun luar negeri.
 
Kajian Teoritik dan Empiris
Pengaruh CAR terhadap ROA
Menurut Gary C. Zimmerman (2000); capital (modal) merupakan salah  satu variabel yang dapat digunakan sebagai dasar pengukuran kinerja bank, yang tercermin dalam komponen CAMEL rating (Capital, Asset, Management, Earning, Liquidity). Oleh karena itu besarnya modal suatu bank akan mempengaruhi jumlah aktiva produktif, sehingga semakin tinggi asset utilization maka modal harus bertambah besar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin besar Capital Adequacy Ratio (CAR), maka Return on Asset (ROA) juga akan semakin besar, dalam hal ini kinerja perbankan menjadi semakin meningkat atau membaik.

Pengaruh NPL terhadap ROA
Non Performing Loan (NPL) merefleksikan besarnya risiko kredit yang  dihadapi bank, semakin kecil Non Performing Loan (NPL), maka semakin kecil pula resiko kredit yang ditanggung pihak bank. Bank melakukan peninjauan, penilaian, dan pengikatan  terhadap agunan untuk memperkecil resiko kredit (Ali, 2004). Semakin tinggi rasio ini maka semakin rendah kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar. Dengan demikian, kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin besar, sehingga dimungkinkan kinerja bank juga mengalami penurunan maka laba dalam perusahaan akan menurun. Semakin tinggi rasio NPL maka semakin rendah profitabilitas suatu bank.

Pengaruh NIM terhadap ROA
NIM merupakan rasio pendapatan bunga bersih yang diterima oleh bank. Dimana pendapatan bunga yang diterima dari jasa-jasa yang diberikan oleh bank dikurangi beban bunga yang harus dibayarkan kepada sumber dana bank. Semakin besar rasio NIM menunjukan pendapatan bunga lebih besar dibanding beban bunga yang harus dibayarkan, hal ini mengakibatkan bertambahnya pendapatan dari bank yang pada akhirnya akan meningkatkan laba bank.

Pengaruh LDR terhadap ROA
Loan to Deposit Ratio (LDR) digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan bank dalam memenuhi permintaan kredit yang diajukan tanpa terjadi penangguhan (Payamta dan Machfoedz, 1999). LDR yang berada di bawah target dapat dikatakan bahwa bank memelihara alat likuid yang berlebihan dan ini akan menimbulkan tekanan terhadap pendapatan bank berupa tingginya biaya pemeliharaan kas yang menganggur. Semakin tinggi LDR maka laba yang diperoleh oleh bank tersebut akan meningkat dengan asumsi bank tersebut mampu menyalurkan kreditnya dengan efektif sehingga diharapkan jumlah kredit macetnya rendah.

Pengaruh BOPO terhadap ROA
Rasio Biaya Opersional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) sering disebut rasio efisiensi yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional.
Semakin kecil rasio BOPO menunjukkan semakin efisien suatu bank dalam menjalankan aktivitas usahanya, sehingga dalam pengelolaan usaha, bank akan meningkatkan laba, sebaliknya semakin besar rasio BOPO maka menunjukan semakin tidak efisiensi dalam menjalankan usaha pokoknya dan berdampak pada penurunan laba (Aini, 2013).

Metode Penelitian




Berdasarkan hasil perhitungan regresi, diperoleh persamaan sebagai berikut : ROA = 2.781 + 0,027 CAR – 0,024 NPL + 0,008 NIM – 0,003 LDR – 0,002 BOPO. 

Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Asset (ROA)
Hipotesis pertama yakni Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap ROA. Hasil analisis transformasi regresi di atas menunjukkan CAR sebesar 0,027 dengan nilai Sig t 0,470 lebih besar dari tingkat signifikasi sebesar 0,05. Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan CAR berpengaruh positif terhadap ROA ditolak.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak bepengaruh terhadap Return On Asset (ROA). Hal ini mengindikasikan bahwa ROA pada perbankan yang masuk dalam LQ-45 tidak dipengaruhi oleh CAR, tetapi ada beberapa variabel lain yang bisa saja mempengaruhi ROA di luar varibael yang diteliti.
Hasil ini sejalan dengan  penelitian yang dilakukan oleh Usman (2003) yang menunjukkan bahwa Capital Adquacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA).  Semakin besar racio kecukupan modal tidak mempengaruhi profitabilitas yang dalam penelitian ini diukur dengan ROA pada industri perbankan yang masuk dalam LQ-45.

Pengaruh Non Performing Loan (NPL) Terhadap Return On Asset (ROA)
Hipotesis kedua yakni Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap ROA. Hasil analisis transformasi regresi di atas NPL sebesar -0,027 dengan nilai Sig t 0,587 lebih besar dari tingkat signifikasi sebesar 0,05. Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan NPL berpengaruh negatif terhadap ROA ditolak.
Hasil temuan ini mendukung hasil penelitian dari Suyono (2005) dan Usman (2003) yang menunjukkan bahwa Non Performing Loan (NPL) berpengaruh tidak signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Hasil ini menunjukkan bahwa pada saat ini tingkat NPL perusahaan perbankan yang terdaftar pada LQ45 masih tergolong rendah. Kualitas kredit yang buruk akan meningkatkan risiko, terutama bila pemberian kredit dilakukan dengan tidak menggunakan prinsip kehati-hatian dan ekspansi dalam pemberian kredit yang kurang terkendali sehingga bank akan menanggung risiko yang lebih besar pula. Risiko tersebut berupa kesulitan pengembalian kredit oleh debitur yang apabila jumlahnya cukup besar dapat mempengaruhi kinerja perbankan.

Pengaruh Net Intereset Margin (NIM) Terhadap Return On Asset (ROA)
Hipotesis ketiga menunjukkan bahwa NIM berpengaruh positif terhadap Return On Asset (ROA). Dari hasil penelitian diperoleh nilai koefisien transformasi regresi untuk variabel NIM sebesar 0,08 dengan nilai signifikansi sebesar 0,696, dimana nilai ini tidak signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 karena lebih besar dari 0,05. Dengan demikian hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa NIM berpengaruh positif terhadap Return On Asset (ROA) ditolak. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Erna Sudarmawanti (2015) dan Suyono (2005) dimana NIM menunjukkan hasil positif tapi tidak signifikan terhadap ROA. Net Interest Margin (NIM) merupakan salah satu rasio dari rasio profitabilitas yang menunjukkan kemampuan manajemen suatu bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih (Herdiningtyas, 2005:15). NIM menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan dari bunga dengan melihat kinerja bank dalam menyalurkan kredit, mengingat pendapatan operasional bank sangat tergantung dari selisih bunga dari kredit yang disalurkan.
Pendapatan diperoleh dari bunga yang diterima dari pinjaman yang diberikan dikurangi dengan biaya bunga dari sumber dana yang dikumpulkan. Untuk dapat meningkatkan perolehan NIM maka perlu menekan biaya dana, biaya dana adalah bunga yang dibayarkan oleh bank kepada masing-masing sumber dana bank yang bersangkutan. NIM mengalami peningkatan tiap tahunnya itu berarti menguntungkan bagi bank karena laba yang dihasilkan bank meningkat tiap tahunnya.

Pengaruh Loan To Deposit Ratio (LDR) Terhadap Return On Asset (ROA)
Hipotesis keempat menunjukkan bahwa LDR berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Dari hasil penelitian diperoleh nilai koefisien transformasi regresi untuk variabel LDR sebesar -0,003 dengan nilai sig t sebesar 0,742 lebih besar dari nilai sig 0,05. Dengan demikian hipotesis ke empat yang menyatakan bahwa LDR berpengaruh negatif terhadap Return On Asset (ROA) ditolak.
Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan perbandingan antara kredit yang diberikan dengan dana pihak ketiga, termasuk pinjaman yang diterima, tidak termasuk pinjama subordinasi. Menurut Kasmir (2002) batas aman LDR suatu bank secara umum adalah sekitar 81%-100%. Sedangkan menurut ketentuan bank sentral, batas aman LDR suatu bank adalah 110%.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Miftah Agustin Safariah (2015), Risky Avrital (2014) dimana dalam penelitiannya juga menemukan hasil bahwa LDR tidak berpengaruh pertumbuhan laba dan ROA. Semakin besar resiko penyaluran kredit terhadap pihak ketiga maka semakin besar pula resiko kredit macet. Akan tetapi perbankan yang masuk dalam LQ-45 bisa mengurangi resiko terjadinya kredit macet sehingga LDR perbankan tidak mempengaruhi ROA. Itulah sebabnya ke 6 bank tersebut bisa eksis dan masuk dalam daftar perusahaan LQ-45 di bandingkan bank-bank yang lain.

Pengaruh BOPO terhadap Return On Asset (ROA)
Hipotesis kelima menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap Return On Asset (ROA). Dari hasil penelitian diperoleh nilai koefisien transformasi regresi untuk variabel LDR sebesar -0,002 dengan nilai sig t sebesat 0,567 juga lebih besar dari nilai sig 0,05. Dengan demikian hipotesis kelima yang menyatakan bahwa LDR berpengaruh Positif terhadap Return On Asset (ROA) dapat ditolak.




Hasil analisis menunjukkan bahwa (1) Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan bahwa Capital Adequacy Ratio  berpengaruh positif terhadap ROA  pada industri perbankan yang masuk dalam LQ-45 periode Agustus 2015 – Januari 2018. (2) Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan bahwa Net Performing Loan  berpengaruh negative terhadap ROA  pada industri perbankan yang masuk dalam LQ-45 periode Agustus 2015 – Januari 2018. (3) Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukan bahwa net interest margin  berpengaruh  positif terhadap ROA  pada industri perbankan yang masuk dalam LQ-45 periode Agustus 2015 – Januari 2018. (4) Hasil pengujian hipotesis keempat loan to deposit ratio  berpengaruh negatif terhadap ROA pada industri perbankan yang masuk dalam LQ-45 periode Agustus 2015 – Januari 2018. (5) Hasil pengujian hipotesis kelima BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA pada industri perbankan yang masuk dalam LQ-45 periode Agustus 2015 – Januari 2018. (6) Secara Simultan Keseluruhan variabel yakni Capital Adequacy Ratio, Net Performing Loan, net interest margin , loan to deposit ratio, dan BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROA pada industri perbankan yang masuk dalam LQ-45 periode Agustus 2015 – Januari 2018.

Rekomendasi
Rekomendasi yang dapat diberikan adalah : (1) Sebaiknya pihak perbankan agar berupaya menjaga kemungkinan timbulnya risiko kerugian kegiatan usahanya, seperti dari aspek permodalan agar tetap dikontrol oleh pihak perbankan. (2) Sebaiknya pihak perbankan  lebih berhati - hati dalam  menjalankan dan mengambil keputusan guna mengurangi resiko, seperti  resiko yang berupa kesulitan pembayaran kredit oleh debitur dengan jumlah yang cukup besar karena dapat mempengaruhi kinerja perbankan. Oleh karenya bank perlu menjaga presentasi kredit macet agar tidak meningkat lebih jauh lagi. (3) Sebaiknya pihak perbankan lebih meningkatkan pendapatan bunga dengan menekan biaya-biaya operasional dalam perusahaan. (4) Sebaiknya pihak perbankan mengurangi pinjaman dari pihak ketiga sebab semakin banyak dana dari pihak ketiga maka akan semakin banyak pinjaman yang diberikan sehingga hal ini akan menimbulkan resiko kredit macet. (5) Sebaiknya pihak perbankan berupaya menjaga agar Rasio LDR tetap berada pada standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia sehingga laba yang diperoleh oleh bank tersebut akan meningkat (dengan asumsi bank tersebut mampu menyalurkan kreditnya dengan efektif.
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